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through online questionnaires and is determined using a
non-probability purposive sampling method. Data was

Keywords: obtained by distributing online questionnaires to 65
Technology Acceptance Generation Z respondents who had never used the
Model (TAM), Perceived TikTok application. The results of this study indicate
usefulness, Perceived ease of that perceived usefulness and perceived ease of use
use, Intention to use affect the intention to use the TikTok application either

partially or simultaneously according to the results of
statistical data processing which found that all
hypotheses were accepted. used as a reference for
further research. The main theory in this study uses the
Technology Acceptance Model (TAM) which is used to
explain the relationship between perceived benefits,
perceived ease of use and intention to use, and it is found
that perceived usefulness, perceived ease of use, are still
strong predictors in increasing intention to use the
TikTok application. in generation Z. The results of the R-
Square score of 0.623 which indicates that the intention
to use the TikTok application in generation Z is
influenced by 62% influenced by perceived usefulness,
perceived ease of use and the rest is influenced by other
things that are not explained in this study. This study
contributes to the literature on the topic of social media
use by considering perceived usefulness and ease of
influencing intentions to use TikTok.
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PENDAHULUAN

Konten hiburan pada TikTok telah banyak diminati oleh anak remaja termasuk
remaja muslim generasi Z. Doyle (2020) menemukan bahwa pengguna TikTok generasi Z
adalah sebesar 60%. Hal ini membuktikan bahwa Generasi Z lebih enjoy terhadap konten
yang bertebaran di media sosial terutama pada TikToksaat ini. TikTok bisa mendapatkan
daya tarik bagi generasi Z lainnya agar memiliki keinginan untuk menggunakannya.
Diperkirakan jumlah pengguna TikTok pada tahun 2024 bisa mencapai 60,3 juta (Clement,
2020).

Generasi Z adalah generasi yang lahir mulai dari 1995 hingga 2010 yang memiliki
kedekatan, ketergantungan dan tidak dapat terpisahkan dari teknologi dan media sosial
(Gazali, 2019). Tiktok memiliki pengguna berusia 16 hingga 24 tahunlebih dari 40% dan
sebesar 90% pengguna tersebut membuka aplikasi lebih dari sekali setiap hari (Fromm,
2020). TikTok sangat populer terutama di Indonesia yang merupakan negara dengan
mayoritas Muslim terbanyak di dunia. Berdasarkan data dari hasil survey yang dilaporkan
oleh Databoks, 10 Negara dengan Rata-rata Waktu yang Dihabiskan per Bulan di TikTok
Terbanyak (Januari 2022), Indonesia menempati peringkat ketujuh dibawah Mexico,
dengan rata-rata waktu yang dihabiskan di TikTok sebanyak 23,1 jam/bulan. Sebagian
orang menganggap bahwa membuat dan menonton konten adalah bagian dari hiburan
belaka untuk menghilangkan rasa bosan atau jenuh dan menjadikan solusi hiburan disaat
masyarakat mengalami social dan physical distancing selama menjalani pandemic Covid-19.

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel yang akan diteliti yaitu persepsi
konsumen meliputi persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan niat
menggunakan TikTok. Tiga variabel tersebut merupakan model konseptual bagian dari
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) dan telah
diadopsi dari Theory of Reasoned Action (TRA). TAM membahas masalah pada pengguna
ketika menerima dan menggunakan teknologi. Dalam TAM, niat menggunakan sangat kuat
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan terhadap suatu produk. Davis (1989)
mengatakan persepsi kemudahan penggunaan merupakan suatu tingkatan di mana ketika
pengguna menggunakan suatu sistem tersebut mereka tidak memiliki kesulitan atau tidak
perlu bersusah payah. Selain dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan, TAM
juga menjelaskan bahwa niat menggunakan sangat dipengaruhi oleh persepsi manfaat.
Davis (1989) mendefinisikan bahwa persepsi manfaat mengacu pada sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan produktivitasnya.
Selain dipengaruhi oleh persepsi manfaat, TAM menjelaskan bahwa niat menggunakan
sangat dipengaruhi oleh persepsi kesenangan. Davis et al (1992) mendefinisikan bahwa
persepsi kesenangan adalah sejauh mana aktivitas pengguna menggunakan teknologi
dianggap hal yangmenyenangkan bagi dirinya.

Beberapa penelitian terdahulu telah menguji hubungan antara persepsi
konsumen dan niat menggunakan. penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marzuki et
al. (2016) yang menguji peran persepsi kemudahaan penggunaan, persepsi manfaat
terhadap niat menggunakan dalam konteks pemetaan online. Dalam penelitian mereka,
diketahui bahwa persepsi kemudahaan penggunaan, persepsi manfaat memiliki pengaruh
yang signifikan dalam memengaruhi wisatawan terhadap niat menggunakan aplikasi
layanan pemetaan online. Dalam konteks TikTok, Bendi (2017) menguji faktor-faktor yang
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mendorong penggunaan TikTok dengan menggunakan persepsi manfaat, persepsi

kemudahan penggunaan dan persepsi kesenangan terhadap niat menggunakan. Dalam

penelitian tersebut, diketahui bahwa persepsi manfaat dan persepsi kesenangan signifikan
dalam memengaruhi mahasiswa terhadap niat menggunakan TikTok.

Adapun dalam konteks persepsi kemudahan dan manfaat terhadap niat
menggunakan teknologi juga telah diteliti oleh beberapa penelitian terdahulu. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aji et al (2020), mereka menguji
pengaruh moderasi pengetahuan mengenai riba terhadap persepsi manfaat, kemudahan
penggunaan dan niat menggunakan pada konteks e-Money. Dalam penelitian mereka,
diketahui bahwa persepsi kemudahan penggunaan pada sistem e-money signifikan
terhadap persepsi manfaat.

Penelitian serupa yang menguji dampak antara persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan terhadap niat menggunakan teknologi informasi dalam konteks
TikTok khususnya dengan subjek Muslim generasi Z belum banyak dilakukan. Paper yang
mengangkat isu TikTok masih sebatas deskriptif dan kualitatif, seperti paper Hasiholan et
al (2020), Dilon (2020) dan Efani & Budiman (2020). Selain itu ada juga paper yang
mengangkat topik TikTok namun tidak menguji secara empiris hubungan antara persepsi
manfaat, dan kemudahan penggunaan terhadap niat berperilaku (Deriyanto &Qorib, 2018).
Dengan demikian, berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian yang telah
diidentifikasi sebelumnya, maka penulis tertarik dan merasa perlu untuk menguji hubungan
persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived
Ease of Use) terhadap niat menggunakan aplikasi TikTok sebagai hiburan di masa pandemi
dimana menggunakan sampel penelitian dari generasi Z .

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membahas lebih lanjut dengan judu
mengenai Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease to Use pada Niat Menggunakan
Aplikasi Tiktok di Masa Pandemi : Studi pada Generasi Z di Bali.

KERANGKA PEMIKIRAN

Persepsi

T T T T T T T T T T Niat
! Menggunakan

(Y)

Persepsi
Kemudahan
Penggunaan
(X2)

populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, serta definisi operasional dan
pengukuran variabel. Pembahasan dalam desain penelitian meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, dan teknik pengumpulan data. Sementara pada definisi
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operasional dan pengukuran variabel membahas mengenai persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan dan niat menggunakan.

Teknik pengumpulan data adalah cara yang sistematis dalam pengumpulan,
pencatatan, penyajian fakta untuk tujuan tertentu. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kuisioner

Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawabnya, baik
secara langsung maupun tidak langsung (Noerfikri, 2015:37). Kuesioner yang digunakan
merupakan kuesioner yang bersifat tertutup, artinya pertanyaan yang dibuat dengan
sedemikian rupa sehingga responden dibatasi dengan memberikan jawabannya saja.

Pengukuran variabel tersebut diukur menggunakan lima Skala Likert dengan
memiliki keterangan sebagai berikut: a) Nilai 1 = sangat tidak setuju (STS), b) Nilai 2 = tidak
setuju (TS), c) Nilai 3 = netral (N), d) Nilai 4 = setuju (S) dan e) Nilai 5 = sangat setuju (SS).
Semakin besar nilai yang diberikan oleh responden, akan menunjukkan bahwa faktor
tersebut semakin berpengaruh positif terhadap niat menggunakan aplikasi TikTok.

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli atau pihak pertama sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam penelitian ini data
diperoleh melalui survei online dengan menggunakan Google Form. Adapun kuesioner ini
di distribusikan melalui media sosial yang meliputi Whatsapp, Line, TikTok dan Instagram.
Ada beberapa cara peneliti menyebarkan kuesioner yaitu pertama, peneliti menyebarkan
kuesioner melalui Whatsapp dengan cara mengirimkan link kuesioner di chat secara
personal satu persatu dan melalui grup-grup whatsapp. Kedua, peneliti menyebarkan
kuesioner melalui Line dengan cara mengirimkan link kuesioner di chat secara personal
dan beberapa grup line. Ketiga, berbeda dengan Whatsapp dan Line. Terakhir, peneliti
menyebarkan kuesioner melalui Instagram dan TikTok dengan membagikan link kuesioner
secara personal di direct message. Teknik penyebaran kuesioner secara online dapat
memungkinkan untuk mendapatkan sampel data dari seluruh Bali
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian,
meliputi laporan kegiatan, foto-foto kegiatan untuk tujuan penelitian.

Pengujian Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yang
merupakan metode analisis dengan angka-angka yang dapat dihitung maupun diukur.
Analisis kuantitatif ini bertujuan untuk memperkirakan seberapa besar pengaruh secara
kuantitatif dari perubahan satu atau beberapa kejadian lainnya dengan menggunakan alat
analisis statistik. Pengolahan data dengan analisis kuantitatif melalui beberapa tahap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.4Uji Validitas

N Nilai
No Variabel Kode Nflal R R Keterangan
Instrumen | Hitung Tabel

1 Perceived X1.1 0,687 | 0,205 Valid
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Usefulness X1.2 0,731 | 0,205 Valid

X1.3 0,786 | 0,205 Valid

X1.4 0,712 | 0,205 Valid

X2.1 0,571 | 0,205 Valid

. X2.2 0,572 | 0,205 Valid

2 | Lo Cg}}’;fe X23 | 0,672 | 0,205|  Valid
X2.4 0,721 | 0,205 Valid

X2.5 0,756 | 0,205 Valid

Y1 0,678 | 0,205 Valid

3 Niat Y2 0,633 | 0,205 Valid
Menggunakan Y3 0,541 | 0,205 Valid

Y4 0,535 | 0,205 Valid

Berdasarkan data disamping dapat disimpulkan bahwa hasil validasi untuk
pertanyaan penelitian menunjukan semua pertanyaan dikatakan valid karena memiliki r
hitung > r Tabel.

Tabel 2.5.Hasil Uji Reliabilitas

: Berdasarkan data disamping
Variabel Cr(;]’;[l:g;h o ReIiabiIity Keterangan dapat disimpu]kan bahwa semua
. pernyataan variabel yang
Perceived digunakan dalam penelitian ini
Usefulness reliabel dan dapat digunakan
(X1) 0,742 0,60 Reliabel karena  menunjukan  nilai
Perceived cronbach’s alpha > 0,60. Dari
Ease of Use hasil olah data tersebut diatas
(X2) 0,683 0,60 Reliabel dapat disimpulkan bahwa hasil
Niat uji validitas dan reliabilitas
Menggunakan adalah sudah baik.
(Y) 0,643 0,60 | Reliabel
Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas
Keterangan Nilai
N 65
Asymp. Sig (2-Tailed) 0,172

Hasil uji kolmogorov-Smirnov pada Tabel diatas menunjukan nilai asymp.sig (2-tailed) dari
uji normalitas adalah sebesar 0,172 atau lebih besar dari a=0,05. Hal ini berarti bahwa
model penelitian dengan variabel tersebut berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Perceived Usefulness Bebas
(X1) 0,367 2,818 | multikolinieritas
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_ Berdasarkan  Tabel
Perceived Ease of Use Bebas diatas diketahui bahwa nilai
(X2) 0,357 2,818 | multikolinieritas | yigr  variabel  Perceived

Usefulness (X1) dan variabel Perceived Ease of Use (X2) adalah 2,818 < 10 dan nilai tolance
0,357 > 0,10 maka data tersebut tidak terjadi multikolinieritas (bebas multikolinieritas).
Sumber: Olah data SPSS Lampiran

Tabel 5.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel “::1‘%8(5) Keterangan
Perceived Usefulness 0188 Bebas
(X1) ’ Heteroskedastisitas
Perceived Ease of Use 0827 Bebas
(X2) ’ Heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig) antara variabel
independen dengan absolut residual >0,05 maka tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas
Sumber: Olah data SPSS Lampiran

Tabel 6.9Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardi Standardi
zed zed
. Coefficient
Model Coefficients S t Sig.
Std.
B Erro Beta
r
2,64 | 1,24 2,1
(Constant) 0 4 78 0,034
Perceived 0,24 | 0,09 2,7
1 Usefulness 3 2 0,323 36 0,009
Perceived Ease of | 0,52 | 0,08 5,2
Use 1 7 0,636 89 0,000

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan (Y)
Sumber: Olah data SPSS Lampiran
Berdasarkan Tabel diatas dapat dissusun persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a +1 X1+B2Xz2+ €
Y= 2,640+ 0,243X1 + 0,521Xz+ e
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat memperlihatkan hubungan antara
variabel independent dengan variabel dependent secara parsial, dari persamaan tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa:
1) Nilai konstanta (a) sebesar 2,640. Nilai ini berarti jika terjadi perubahan variabel yaitu
Perceived Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use (Xz) masing-masing bernilai nol (0),
maka Niat menggunakan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 2,640 satuan.
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2) Nilai koefisien regresi Perceived Usefulness adalah 0,243 artinya jika influencer
meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel digital marketing (X2) dan konstanta (a)
adalah nol (0), maka Niat Menggunakan akan meningkat sebesar 2,640. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel Perceived Usefulness yang disediakan berkontribusi
positif terhadap Niat Menggunakan, sehingga semakin besar peran Perceived Usefulness
maka akan semakin meningkatkan Niat Menggunakan Aplikasi TikTok yang dirasakan
generasi Z.
Nilai koefisien regresi Perceived Ease of Use adalah 0,521 artinya jika variabel digital
marketing (X2) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel Perceived Usefulness (X1) dan
konstanta (a) adalah 0 (nol), maka Niat Menggunakan aplikasi Tiktok pada generasi Z
meningkat sebesar 2,640. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use) yang dilakukan dengan maksimal akan berkontribusi positif
terhadap Niat Menggunakan aplikasi Tiktok pada generasi Z, sehingga semakin besar
Kemudahan penggunaan dari aplikasi (Perceived Ease of Use) maka akan semakin
meningkatkan Niat Menggunakan
Pengujian Hipotesis 1
Hasil Uji dari hipotesis 1 ditemukan hasil bahwa diduga ada pengaruh Perceived
Usefulness terhadap Niat Menggunakan aplikasi Tiktok pada generasi Z. Hasil uji hipotesis 1
disimpulkan dengan melihat melihat hasil uji statistik dengan SPSS pada Tabel hasil
analisis regresi linier berganda. Hasil pada Tabel 4.9 tersebut dimana menunjukkan
menunjukakan nilai t hitung Perceived Usefulness sebesar 2,736 dengan tingkat signifikansi
0,009 lebih kecil dari taraf nyata 0,05. Sehingga hasil olah data dapat menjawab hipotesis 1
yaitu Perceived Usefulness berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Niat
Menggunakan aplikasi Tiktok pada generasi Z.
Pengujian Hipotesis 2
Pada hipotesis 2 dikemukakan bahwa diduga ada pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Niat Menggunakan aplikasi Tiktok pada generasi Z. Untuk menguji Hipotesis 2,
dilakukan dengan melihat hasil uji statistik dengan SPSS pada Tabel 4.9 hasil analisis
regresi linier berganda. Hasil pada Tabel 4.10 tersebut menunjukakan nilai t hitung
Perceived Ease of Use sebesar 5,289 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf
nyata 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 diterima dengan hasil bahwa
Perceived Ease of Use berpengaruh secara signifikan terhadap Niat Menggunakan aplikasi
Tiktok pada generasi Z.
4.1.1 Pengujian Hipotesis 3
Pada hipotesis 3 dikemukakan bahwa diduga ada pengaruh antara Perceived
Usefulness dan Perceived Ease of Use secara simultan terhadap Niat Menggunakan aplikasi
Tiktok pada generasi Z. Hasil Hipotesis 3 dapat dilihat pada hasil uji kelayakan (Uji F) yang
disajikan dalam table 4.Untuk menguji pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease of
Use pada Niat Menggunakan aplikasi Tiktok pada generasi Z dilakukan dengan melihat hasil
uji kelayakan model (Uji F) pada Tabel 4.10 berikut.
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Tabel 7.10 Hasil Uji F

ANOVA«
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square F Sig.

1 | Regression | 134,667 2| 75,23 | 76,656 ,000P

Residual 63,334 | 63| 1,028
Total 197,000 | 65

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan

b. Predictors: (Constant), Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use

Hasil pada Tabel 4.10 disamping, hasil uji F di atas, menunjukkan nilai signifikansi F
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf nyata sebesar 0,05. Nilai ini memiliki arti bahwa
Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use secara simultan terhadap Niat Menggunakan
aplikasi Tiktok pada generasi Z dan sudah mampu memprediksi atau menjelaskan Niat
Menggunakan aplikasi Tiktok pada generasi Z itu sendiri serta model regresi yang
digunakan dianggap layak uji.

Tabel 7.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
R Adjusted Std. Error of the
Model | R R .
Square Estimate
Square
1 ,8862 | 0,670 | 0,623 1,112

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan

b. Predictors: (Constant), Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use

Berdasarkan Tabel yang tercantum pada 4.11 dapat dilihat bahwa variabel niat
menggunakan aplikasi TikTok memiliki nilai R- Square sebesar 0.623atau 62,3% Artinya,
variabel niat menggunakan aplikasi TikTok dapat dijelaskan sebesar 62,3% oleh variabel
persepsi manfaat (Perceived Usefulness,) kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use )
dan sisanya sebesar 37,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel pada penelitian
ini.
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Pengaruh Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) Terhadap Niat Menggunakan
Aplikasi Tiktok.

Pada uji Hipotesis 1 dinyatakan bahwa variabel persepsi manfaat aplikasi TikTok
terhadap niat menggunakan aplikasi TikTok didukung, yang berarti adalah variabel
persepsi manfaat tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan
aplikasi TikTok. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya Zhou & Feng
(2017) menemukan bahwa dalam konteks pekerjaan, persepsi manfaat memiliki pengaruh
prediksi yangsangat kuat terhadap niat untuk menggunakan panggilan video seluler. Aji et
al (2020) juga menyebutkan bahwa persepsi manfaat signifikan dalam memengaruhi
konsumen terhadap niat menggunakan e-money dengan dilihat dari tingkat pengetahuan
konsumen tentang Bunga.

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat aplikasi TikTokterhadap
niat menggunakan aplikasi TikTok terbukti signifikan. Karena aplikasi TikTok merupakan
aplikasi baru yang dapat memberikan persepsi manfaat untuk kebutuhan dan keinginan
semua pengguna dan pengguna lain beranggapan TikTok dapat meningkatkan
produktivitas serta secara umum responden generasi Z merasa TikTok bermanfaat.
Sehingga generasi Z ini berencana untuk menggunakan TikTok dan merekomendasikan
TikTok kepada teman-temannya, terlebih dimasa pandemi, generasi ini menggunakan
TikTok, ssebagai sarana hiburan untuk meghilankan kepenatan dalam menjalani himbauan
pemerintah untuk melakukan pembatasan kegiatan selama pandemi.

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) Terhadap Niat
Menggunakan Aplikasi Tiktok

Berdasarkan hasil dari uji koefisien jalur dalam pengujian model struktural,pada uji
Hipotesis 2 menunjukkan bahwa hubungan variabel persepsi kemudahan penggunaan
aplikasi TikTok terhadap niat menggunakan aplikasi TikTok didukung, artinya yaitu
Perceived Ease of Use aplikasi TikTok tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
menggunakan aplikasi TikTok.

Penelitian mendukung hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sasanti et
a.l (2015) yang menyatakan bahwa apabila pengguna menganggap suatu sistem teknologi
e-Filling sebagai sebuah aplikasi yang mudah digunakan maka pengguna akan terdorong
niat untuk menggunakan teknologi tersebut. Hal yang serupa dengan temuan kontradiksi
yang dilakukan oleh Fiddin (2019) menemukan Perceived Ease of Use dalam menggunakan
sistem informasi berpengaruh positif terhadap niat pemanfaatan sistem informasi di mana
kemudahan penggunaan akan dapat mendorong pengguna untuk memanfaatkannya agar
dapat menyelesaikan pekerjaannya..

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use aplikasi
TikTok untuk memengaruhi niat menggunakan aplikasi TikTok dianggap signifikan. Hal ini
mungkin dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu jika dilihat dari tanggapan responden
generasi Z pada penelitian ini mengenai aplikasi media sosial yang digunakan adalah
TikTok. Mereka mengakui bahwa aplikasi TikTok sangan mudah digunakan, gampang
untuk menjadi mahir dalam menggunakan sehingga generasi Z ini bisa cepat paham
terhadap aplikasi TikTok.. Hal ini dapat membuat pengguna Generasi Z sangat nyaman
untuk tetap menggunakan aplikasi TikTok yang menyebabkan mereka berniat untuk
menggunakan aplikasi TikTok.
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Pengaruh Perceived usefulness, Perceived Ease of Use, secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Terhadap Niat Menggunakan Aplikasi Tiktok

Berdasarkan hasil uji olah data simultan dari Perceived usefulness, Perceived Ease of
Use ditemukan berpengaruh terhadap Niat Menggunakan Aplikasi Tiktok, hal ini
mengindiksikan bahwa manfaat-manfaat aplikasi TikTok saat ini tidak hanya sebagai
sarana hiburan dan video pendek namun multitasking dari aplikasi ini juga bisa digunakan
untuk melakukan promosi usaha, dan memperoleh penghasilan, kemudahan dalam
mempergunakan juga berpengaruh karena generasi Z adalah generasi yang sangat cakap
terhadap teknologi sehingga mereka bisa menyerap dengan cepat penggunaan aplikasi
TikTok dan berniat untuk menggunakan, dan mereferensikan kepada teman-temannya.
Temuan ini sejaan dengan temuan dari Sati dan Ramaditya (2019), persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh secara bersama-sama positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan e- Money pada konsumen pengguna Metland Card. Demikian
halnya sejalan dengan temuan dari Pambudi (2014), mengatakan bahwa Persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh simultan secara positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan internet banking. Hal ini mengindikasikan bahwa perceived Usefulness dan
perceived ease to use merupakan predikor yang kuat secara bersama-sama dapat
mempengruhi niat menggunakan aplikasi TikTok pada generasi Z

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telah dibahas, penulis
memperoleh dan memaparkan isi pada bagian bab 5 yang mencakup kesimpulan yang
dapat diambil, manfaat dan implikasi penelitian, keterbatasan penelitian dan saran untuk
penelitian selanjutnya yang didasarkan pada temuan hasil penelitian mengenai Pengaruh
Pemasaran Konten Hiburan TikTok Terhadap Niat Menggunakan Aplikasi TikTok: Studi
Generasi Z. Pada bagian kesimpulan ini, berdasarkan hasil olah data regressi yang telah
dilakukan menunjukkansemua hipotesis didukung atau diterima. Adapun hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:
aktor-faktor yang mempengaruhi niat menggunakan aplikasi TikTok dari persepsi
manfaat (perceived Usefulness) diantaranya manfaat yang dirasakan, meningkatkan
produktifitas, membuat hidup lebih baik dan aplikasi ini dirasakan berguna bagi generasi Z
dalam menunjang keseharian dan menjadi hiburan di masa pandemic covid-19, sehingga
perceived Usefulness ditemukan berpengaruh possitif terhadap niat menggunakan aplikasi
TikTok
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease to use) memiliki faktor-faktor yang
meningkatkanniat menggunakan aplikasi TikTok karena aplikasi ini udah untuk digunakan,
sangat gampang menjadi mahir,, mudah dipahami, dan mudah dipelajari oleh generasi Z
yang merupakan generasi yang cakap akan teknologi sehingga persepsi kegunaan dari hasil
uji empiris berpengaruh postif terhadap niat menggunakan aplikasi TikTok pada generasi Z
Hasil uji olah data simultan dari Perceived usefulness, Perceived Ease of Use ditemukan
berpengaruh terhadap Niat Menggunakan Aplikasi Tiktok, hal ini mengindiksikan bahwa
manfaat-manfaat aplikasi TikTok saat ini tidak hanya sebagai sarana hiburan dan video
pendek namun multitasking dari aplikasi ini juga bisa digunakan untuk melakukan promosi
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usaha, dan memperoleh penghasilan, kemudahan dalam mempergunakan juga
berpengaruh karena generasi Z adalah generasi yang sangat cakap terhadap teknologi
sehingga mereka bisa menyerap dengan cepat penggunaan aplikasi TikTok dan berniat
untuk menggunakan, dan mereferensikan kepada teman-temannya.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka saran yang dapat disampaikan
berupa:
Penelitian hanya ditujukan kepada generasi Z sehingga diharapkan penelitian berikutnya
bisa dikembangkan ke generasi-gerneri lain mengingat TikTok saat ini sudah digunakan
hampir di semua generasi karena manfaat yang dirasakan terus berkembang dari hanya
menjadi sarana hiburan kini telah berkembang menjadi tempat berpromosi, melakukan
usaha penjualan dan lain-lain.
Diharapkan penelitian berikutnya tidak hanya meneliti dari Perceived usefulness, Perceived
Ease of Use untuk mengukur niat menggunakan apliasi TikTok, namun bisa menambahkan
persepsi-persepsi lain yang dapat meningkatkan niat masyarakat terhadap aplikasi TikTok.
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